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Penyalahgunaan NARK OBA secara diagnostik dapat digolongkan menjadi suatu bentuk gangguan
kejiwaan, dan secara hukum Islam segala sesuatu yang berkaitan dengan NARKOBA (memperdagangkan,
memproduksi serta menggunakannya) tidak dengan tujuan yang diperbolehkan seperti dalam pengobatan,
hukumnya menjadi haram dan segala kegiatannya dikategorikan sebagai perbuatan dosa.

Seorang dapat menjadi penyalahguna NARKOBA bisa dikarenakan kegagalan dalam pemenuhan fungsi-
fungsi yang ideal dalam dirinya. ditemukan bahwa adanya suatu pola kepribadian spesifik diantaranya
adal ah ketidakmampuan dalam mengatasi frustrasi, ketidakmampuan dalam mengatasi kecemasan dan
tekanan merupakan pencetus kecanduan akan NARKOBA. Kecemasan sendiri bisa muncul melalui faktor
penerimanan diri yang buruk serta ketidakmampuan untuk merasa nyaman dalam bertindak jujur terbuka di
lingkungan sosialnya.

Dalam konteks Psikologi 1slami akhlak yang buruk akan kecanduan tersebut terlebih dahulu harus diketahui
keadaan dan kondisi jiwanya. Hal itu dapat tergambarkan melalui suasana perasaan yang dimilikinya.

K ecemasan dapat dikaitkan dengan kondisi penyerahan dirinya kepada sumber Kekuatan Agung yaitu
Tuhan yang tergambarkan melalui tingkat tawakalnya dan jugaterlihat dari bagaimana membina hubungan
dengan orang lain yang tergambarkan melalui tingkat Perilaku Asertifnya.

Penelitian ini dilakukan di Balai Kasih Sayang Pamardi Siwi (BK SPS) serta Rumah Sakit K etergantungan
Obat (RSKO) Cibubur. Kedua tempat tersebut digunakan dengan asumsi bahwa setiap Mien yang
mendapatkan pelayanan di kedua lembaga tersebut merupakan para pecandu NARKOBA yang sedang
dalam proses recovery. Jumlah sample yang diperoleh peneliti sebanyak 95 pecandu, dengan rincian, 54 dari
BKSPS dan 45 dari RSKO.

Hasil penelitian ini menunjukkan dua hipotesa alternatif, yaitu : pertama, ada hubungan antara tawakal
dangan kecemasan, kedua tidak ada hubungan antara perilaku asertif dengan kecemasan.

Dengan mengetahui gambaran tawakal akan dapat membantu pecandu untuk melepaskan diri dari

permasal ahan kecanduan, ketika mulai disadari ketidakberdayaannya di hadapan NARKOBA maka pecandu
akan berusaha mencari bantuan. Pada tahap ini dengan memberikan suatu harapan dan keyakinan altar.
penyerahan diri kepada Tuhan serta keberanian untuk menjaga akhlak dengan berani menolak tawaran
penggunaan NARKOBA akan dapat mengurangi kecemasan pada diri mereka. Diharapkan pada gilirannya
mereka akan terbantu dalam proses recovery untuk menuju kehidupan baru yang babas dari kecanduan.
<hr><i>Abuse of DRUGS can be diagnostically classified as atype of mental disorder while in the
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perspective of Islamic Law, it is anything associated with DRUGS (dealing, producing and consuming) for
unauthorized purpose other than medical treatment, in other words, it is forbidden by religion and all such
related activities shall be categorized as sinful acts.

A person isvulnerable to be a DRUGS abuser dueto failure in fulfilling ideal functionsin his/her own life.
It is discovered that a pattern of specific personality includes inability to cope with frustration, inability to
control nervousness and pressure will initiate addiction to DRUGS. Self-anxiety will emerge on account of
poor self-acceptance factor and inability to feel comfortable to act honestly and open in his’her society.

In the context of 1slamic psychology, poor morality to addiction can be first identified by taking into careful
consideration into the individual mental state. This can be revealed from the emotiona condition, Anxiety
can be associated with his/her submission to the almighty God which can be represented by the level of
Tawakal and the way how such individual maintain his/her relationship to other people as also shown by the
level of Assertive Behavior.

This research was conducted in Balai Kasih Sayang Pamardi Siwi (BKSPS) and Drug Addiction Hospital
(RSKO) Cibubur. The two places were selected assuming that each client obtaining servicesin such two
institutions are DRUG Addicts in recovery process. The quantity of sample taken by the researchers totaled
95 male addicts, in more detail 50 from BKSPS and 45 from RSKO.

This research concluded two hypotheses. First; there is arelation between Tawakal and Anxiety, second,
thereisin relation between assertive behavior and Anxiety.

By identifying the view of Tawakal that helps the addicts to get rid of their addiction, realizing their being
powerless for DRUGS, they will start to seek for help. At this stage, by giving hopes and confidence of
submission to God and the courage to maintain their morality refusing the offer to use DRUGS will reduce
their nervousness. In turn, they will be assisted during the recovery process leading to the new state of life
free of addiction.</i>



